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ABSTRAK 

Badan Pengawasan Pemilihan Umum memiliki kewenangan dalam 

melakukan pengawasan dan pencegahan pelanggaran pada pemilihan kepala 

daerah yang bertujuan mampu melakukan penindakan tegas, efektif dan menjadi 

hakim yang adil. Permasalahan ini di mana Badan Pengawasan Pemilihan Umum 

menemukan laporan dugaan pelanggaran sebanyak 20 dugaan pelanggaran. 

 

Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana peran dan fungsi 

Badan Pengawasan Pemilihan Umum Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

dalam pemilihan kepala daerah tahun 2020. Metode penelitian menggunakan 

penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendapatkan sebuah dekriptif analisis. 

Data di peroleh melalui teknik wawancara, observasi, kepustakaan dan 

dokumentasi. Penelitian di laksanakan pada tanggal 26 April 2021-20 Mei 2021. 

 

Berdasarkan hasil olah data maka dapat diketahui bahwa Badan Pengawasan 

Pemilihan Umum Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur telah menjalankan tugas 

fungsi dan wewenangnya menurut Undang-Undang nomor 10 Tahun 2016 tentang 

pemilihan kepala daerah dilihat dari 6 aspek yaitu a) Badan Pengawasan 

Pemilihan Umum mengordinasikan dan memantau membentuk panitia pemilu ad 

hoc, stakeholder, masyarakat dan pengawasan partisipatif. b) evaluasi, 

terlaksanannya penyelenggara stakeholder, pemerintah daerah, kepolisian, tim 

pemenangan pasangan calon, tokoh agama, tokoh masyarakat dan partisipasi 

masyarakat. c) menerima laporan meliputi: dugaan pelanggaran tindak pidana 

pemilihan, kode etik, money politic, netralis. d) fasilitas didapat melalui modal 

dari anggaran pendapatan dan belanja negara dari pemerintah. e) menerima dan 

menindaklanjuti laporan, Badan Pengawasan Pemilihan Umum menerima 20 

dugaan pelanggaran dan 8 di tindaklanjuti dalam menindaklanjuti laporan dilihat 

dari karena keterbatasan waktu yang singkat tujuh hari dalam penanganan 

pelanggaran menyebabkan tidak semua berjalan dengan baik sesuai waktu yang di 

jadwalkan. f) menindaklanjuti rekomendasi dan/atau putusan menggunakan dasar 

hukum, dan undang-undang pemilihan kepala daerah. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE ROLE AND FUNCTION OF THE ELECTION 

SUPERVISORY AGENCY OF OGAN KOMERING ULU TIMUR 

REGENCY IN THE ELECTION OF REGIONAL HEADS IN 2020 

 

BY: 

DIAN AYU WULANDARI 

 

 The Election Supervisory Board has the authority to supervise and prevent 

violations in the election of regional heads who aim to be able to carry out 

decisive, effective and fair justice. The issue in which the Electoral Supervisory 

Board found reports of alleged violations as many as 20 alleged violation. 

 

 The purpose of the research is to find out how the role and function of the 

Election Supervisory Board of Ogan Komering Ulu Timur Regency in the 2020 

regional head elections. The research method uses qualitative research that aims 

to obtain a decripive analysis. The data is obtained through interview techniques, 

observations, literature and documentation. The research was conducted on April 

26, 2021-May 20, 2021. 

 

 Based on the results of the data, it can be known that the Election 

Supervision Agency of Ogan Komering Ulu Timur Regency has carried out its 

function and authority duties according to Law number 10 of 2016 concerning 

regional head elections seen from 6 aspects, namely a) the Election Supervision 

Agency coordinates and monitors the establishment of ad hoc election 

committees, stakeholders, communities and participatory supervision. b) 

evaluation, implementation of stakeholder organizers, local governments, police, 

winning teams of candidate couples, religious leaders, community leaders and 

community participation. c) receiving reports includes: alleged violations of 

electoral crimes, code of conduct, money politic, neutralist. d) facilities are 

obtained through capital from the budget of state revenue and expenditure from 

the government. e) receiving and following up on the report, the Election 

Supervision Agency received 20 alleged violations and 8 in follow-up in following 

up the report seen from because of the limited time of a short seven days in the 

handling of violations causing not all to go well as scheduled. f) follow up on 

recommendations and/or rulings using legal grounds, and regional head election 

laws. 
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